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Ketik kata sambung disini.....

	KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

	DAERAH SULAWESI TENGGARA

	RESOR KONAWE UTARA




LAPORAN HASIL PENYELIDIKAN

I.	Dasar:	
1. Laporan Pengaduan Sdr. FRANSISKA YAMIN, tanggal 19 September 2026;
2. Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 266 / IX / 2026 / Satreskrim, tanggal 21 September 2026.

II. Perkara:
Dugaan Tindak Pidana KDRT

III. Pelaksana Tugas: 
1. Nama	: RAGIL ATHA FAWWAZ, S.Tr.I.K.
	Pangkat/NRP	: IPDA / 04121002
	Jabatan	: Penyidik Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

2. Nama	: WAHYU
	Pangkat/NRP	: BRIGPOL / 94010455
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

3. Nama	: SEPTI WIDYAN SARI, S.A.P.
	Pangkat/NRP	: BRIPTU / 00091140
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

IV. Tempat dan Waktu: 
1. Hari / Tanggal	: Senin, tanggal 21 September 2026 s.d. Rabu, 30 September 2026
2. Tempat	: Wilayah Hukum Polres Konawe Utara

V. Sasaran Penyelidikan:
1. Terhadap Orang:
· FRANSISKA YAMIN
· ARDIMAN
2. Terhadap Peristiwa / Kejadian / Kegiatan: Dugaan tindak pidana KDRT

VI. Hasil Penyelidikan:
Berdasarkan Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 266 / IX / 2026 / Satreskrim, tanggal 21 September 2026, Tim Penyelidik telah melaksanakan rangkaian kegiatan penyelidikan sebagai berikut:
1. Pada hari Senin tanggal 21 September 2026 pukul 09:00 Wita, tim penyelidik membuat Surat Perintah Penyelidikan, Rencana Penyelidikan dan Rencana Kebutuhan Anggaran di Ruang Unit Idik 4 Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dan seluruh administrasi awal penyelidikan tersebut telah selesai dibuat.

2. Pada hari Senin tanggal 21 September 2026 pukul 13:00 Wita, tim penyelidik mendatangi Kelurahan Wanggudu Kecamatan Asera Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyelidikan (SP2HP) kepada korban / pelapor, dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP telah diterima langsung oleh korban Sdri. FRANSISKA YAMIN.

3. Pada hari Selasa tanggal 22 September 2026 pukul 10:00 Wita, tim penyelidik mendatangi Kelurahan Wanggudu Kecamatan Asera Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada para saksi, dengan hasil sebagai berikut:
· Surat undangan klarifikasi telah diterima langsung oleh masing-masing saksi yang diundang.

4. Pada hari Kamis tanggal 24 September 2026 pukul 10:40 Wita, tim penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 3 (tiga) orang saksi di Ruang Unit IV PPA Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dengan hasil sebagai berikut:
· Bahwa pada hari Jumat tanggal 18 September 2026 sekitar pukul 18.00 Wita saksi pergi arisan di Dusun 1 Desa Mandiodo Kecamatan Molawe Kabupaten Konawe Utara bersama anak pertamanya yang berumur 3 (tiga) tahun lebih, sedangkan anak keduanya yang masih berumur 4 (empat) bulan dititipkan kepada ipar saksi;
· Bahwa sekitar pukul 19.00 Wita suami saksi, yaitu terlapor Sdr. ARDIMAN, menelepon saksi berulang kali, namun nada dering handphone saksi tidak berbunyi, dan saksi baru menyadarinya pada saat kembali menuju rumah;
· Bahwa saksi tidak mengangkat telepon tersebut agar tidak terjadi pertengkaran, karena pada sore harinya saksi sempat bertengkar dengan terlapor;
· Bahwa sesampainya di rumah saksi langsung mengganti pakaian, kemudian terlapor berteriak "Ko dimana mi" dan saksi menjawab "tunggu masih ganti baju";
· Bahwa terlapor kemudian keluar dari kamar, menghampiri saksi dan langsung memukul kepala saksi bagian kanan hingga saksi terlempar ke dinding rumah dan wajah saksi terbentur dinding sehingga mengalami lebam;
· Bahwa saksi kemudian keluar meminta tolong kepada iparnya untuk mengambil anaknya, namun ipar saksi tidak mau, dan terlapor pergi membawa kedua anak mereka keluar dari rumah;
· Bahwa atas kejadian tersebut saksi merasa keberatan dan melaporkannya ke Polres Konawe Utara;
· Bahwa saksi-saksi mendengar keributan yang terjadi di rumah korban dan mendengar korban berteriak kesakitan;

5. Pada hari Sabtu tanggal 26 September 2026 pukul 09:25 Wita, tim penyelidik mendatangi Kelurahan Wanggudu Kecamatan Asera Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada terlapor, dengan hasil sebagai berikut:
· Surat undangan klarifikasi telah diterima oleh orang tua (ayah) terlapor yang bernama Sdr. BISMAN.

6. Pada hari Senin tanggal 28 September 2026 pukul 10:50 Wita, tim penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 1 (satu) orang terlapor di Ruang Unit IV PPA Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dengan hasil sebagai berikut:
· Bahwa terlapor mengakui perbuatannya terhadap korban;
· Bahwa terlapor melakukan perbuatan tersebut karena khilaf;
· Bahwa terlapor ingin berdamai dan menyelesaikan perkara ini secara kekeluargaan.


VII. Hambatan:
Tidak terdapat hambatan yang berarti dalam pelaksanaan penyelidikan.

VIII. Pendapat dan Saran: 
1. Pendapat
a.	Bahwa keterangan korban mengenai pemukulan yang dilakukan oleh terlapor bersesuaian dengan keterangan 2 (dua) orang saksi tetangga korban yang mendengar keributan dan mendengar korban berteriak kesakitan, serta bersesuaian dengan pengakuan terlapor;
b.	Bahwa terlapor merupakan suami dari korban, sehingga perbuatan tersebut terjadi dalam lingkup rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga;
c.	Bahwa perbuatan terlapor memukul kepala korban hingga korban terbentur dinding dan mengalami lebam merupakan perbuatan kekerasan fisik, sehingga patut diduga telah memenuhi unsur Pasal 44 UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
2. Saran
a.	Agar dilaksanakan gelar perkara untuk meningkatkan status penanganan perkara dari tahap penyelidikan ke tahap penyidikan;
b.	Agar dilengkapi dengan hasil Visum et Repertum terhadap korban sebagai alat bukti surat.


IX.	Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut:
1. Kesimpulan
a.	Berdasarkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan, ditemukan peristiwa yang diduga merupakan tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebagaimana Laporan Pengaduan Sdri. FRANSISKA YAMIN, tanggal 19 September 2026, yang dilakukan oleh terlapor Sdr. ARDIMAN;
b.	Disarankan untuk dilaksanakan gelar perkara guna meningkatkan status penanganan perkara ke tahap penyidikan.

2. Rencana Tindak Lanjut
a.	Melaksanakan gelar perkara peningkatan status dari tahap penyelidikan ke tahap penyidikan;
b.	Membuat Laporan Polisi dan Surat Perintah Penyidikan apabila hasil gelar perkara menyetujui peningkatan status;
c.	Melengkapi hasil Visum et Repertum terhadap korban;
d.	Mengirimkan SP2HP kepada pelapor sesuai perkembangan penanganan perkara.

X.	Penutup: 
Demikian laporan hasil penyelidikan ini dibuat dengan sebenarnya sebagai laporan kepada pimpinan dalam mengambil keputusan.

	

	
	Asera, 30 September 2026
Ketua Tim Penyelidik



RAGIL ATHA FAWWAZ, S.Tr.I.K.
IPDA NRP 04121002





